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Abstract

This study aims to determine the work environment and motivation on employee
performance at the Department of Population and Civil Registry Parigi Gunung District. So
the objectives to be achieved in this study are: 1) to find out whether the work
environment influences employee performance at the Population and Civil Registration
Office in Parigi Moutong Regency. 2) to find out whether motivation influences employee
performance at the Population and Civil Registry Service in Parigi Moutong Regency. 3) to
find out whether the work environment and motivation affect the performance of
employees at the Population and Civil Registration Service in Parigi Moutong Regency. The
results of this study indicate that: 1) the work environment influences the performance of
employees at the Department of Population and Civil Registration of Parigi Moutong
Regency. 2) Motivation affects the performance of employees at the Population and Civil
Registry Office of Parigi Moutong Regency. 3) the work environment and motivation
jointly affect the performance of employees at the Department of Population and Civil
Registration of Parigi Moutong Regency.

Keywords: work environment, employee motivation and performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja
karyawan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kabupaten Parigi Mountung.
Maka tujuan yang akan di capai pada penelitian ini yaitu: 1) untuk mengatahui apakah
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada dinas kepdendudukan dan
pencatatan sipil kabupaten parigi moutong. 2) untuk mengatahui apakah motivasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada dinas kepdendudukan dan pencatatan sipil
kabupaten parigi moutong. 3) untuk mengatahui apakah lingkungan kerja dan motivasi
berpengaruh terhadap kinerja kayawan pada dinas kependudukan dan pencatatan sipil
kabupaten parigi moutong. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatn
Sipil Kabupaten Parigi Moutong. 2) Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatn Sipil Kabupaten Parigi Moutong. 3) lingkungan
kerja dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Dinas Kependudukan Dan Pencatatn Sipil Kabupaten Parigi Moutong.

Kata Kunci : lingkungan kerja, motivasi dan kinerja karyawan

A. Pendahuluan
Perkembangan organisasi salah satu faktornya adalah sumberdaya manusia
yang ada pada organisasi tersebut. (Fitri, Salfadri, & sunreni, 2021) mengemukakan

bahwa bertumbuhnya dan berkembangnya organisasi tergantung pada sumber daya
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manusia. Dan karena itu sumber daya manusia adalah aset yang harus dikembangkan
secara efektif dan efesien sehingga terwujudnya sebuah kinerja yang optimal. Untuk
mencapai yang di maksud, dalam hal ini perusahaan harus mampu menciptakan
situasi dan kondisi yang memotivasi dan bisa memungkinkan karyawan untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan secara optimal, Khususnya dalam hal
kinerja karyawan, Maka organisasi perlu memperhatikan lingkungan kerja dan
disiplin serta motivasi karyawan

Lingkungan kerja dapat dianggap sebagai kepribadian didalam suatu
perusahaan. Sebuah perusahaan yang mempunyai lingkungan kerja yang baik dapat
mencapai dan terciptanya visi dan misinya melalui karyawan. Maka dari itu, untuk
memberikan motivasi kepada karyawan pimpinan perusahaan sebelumnya harus
mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh para kinerja dan untuk
meningkatkan motivasi karyawan seperti bahwasanya memberikan gaji yang sesuai
dengan standard dan otomatis akan membuat seorang karyawan merasa dihargai
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya (Arianto, & Kurniawan, 2020).

Peningkatan kinerja pegawai menjadi sangat penting dalam suatu perubahan
kebijakan pemerintah dalam mengembangkan semangat reformasi untuk memberi
ruang gerak dan peran serta masyarakat dalam pemerintahan sedangkan pemerintah
hanya sebagai fasilitator. Aparatur pemerintah adalah salah satu sumber daya yang
dalam suatu organisasi di samping sumber daya manusia yang lain.

Peraturan pemerintah No. 46 Tahun 2011 tentang penilaian sebuah prestasi
kerja pegawai Negeri Sipil. Penilaian kinerja pegawai bertujuan untuk menjamin
objektivitas pembinaan pegawai Negeri Sipil yang di lakukan berdasarkan prestasi
kerja serta sistem karir yang di titik beratkan pada sistem prestai kerja oleh pejabat
penilai yang dilakukan setiap tahun sekali selama satu cara yang dapat ditempuh
sebuah organisi dalam mengupayaka peningkatan kinerja karyawan diantara lain
dapat melalui pendidikan dan pelatihan. Pemerintah memotivasi, dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondisif

Kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat dapat dengan mudah menimbulkan
stres, ketidakaktifan, keterlambatan, dan sebaliknya bagi karyawan. Jika lingkungan
kerja sehat, karyawan tentu akan bersemangat dalam bekerja, tidak mudah sakit, dan
lebih mudah berkonsentrasi, sehingga mereka akan bekerja lebih cepat dan dapat

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target. Lingkungan kerja dalam hal ini seperti
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pewarnaan ruangan, pencahayaan, kebersihan, tata ruang, kesejahteraan karyawan,
suasana kerja, hubungan antar karyawan dll. Organisasi harus mampu menyediakan
hal tersebut dalam keadaan baik sehingga mampu membuat para karyawan untuk
tetap bekerja dengan produktif dan saling bekerja sama antar karyawan maupun
dengan pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi (Risal, 2022).

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
lingkungan kerja yang kondusif bagi para karyawan. Lingkungan kerja adalah kondisi
tempat karyawan bekerja. Faktor lingkungan sangat mempengaruhi kinerja karyawan.
Jika lingkungan kerja nyaman membuat karyawan lebih fokus dan mudah dalam
mencapai kinerja baik. Lingkungan kerja juga dapat diartikan sebagai suasana kerja.
Suasana yang suportif akan membuat produkti vitas karyawan lebih tinggi
dibandingkan suasana kerja yang tidak suportif. (Setiawati, Destika, Ramadhoni, & F
Sanjaya, 2020) Banyak cara yang telah dilakukan oleh masing-masing instansi baik
pemerintah maupun swasta untuk dapat meningkatkan pelayanan guna
memaksimalkan kinerja pegawai. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan adalah lingkungan kerja. Peningkatan pelayanan yang dapat dilakukan oleh
sebuah instansi adalah dengan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki salah
satunya adalah karyawan. Adanya standar kualitas pegawai akan menjadi acuan bagi
masing-masing karyawan dalam menunjukkan kinerja yang dimiliki untuk
menyelesaikan pekerjaan serta tolak ukur bagi pimpinan dalam melakukan penilaian
kinerja.

Sumber daya manusia sangat berperan penting dalam mengolah dan
memanfaatkan sumber daya dan material sehingga menjadi produk. Dan oleh karena
itu untuk lebih meningkatkan kinerja, perlu kita perhatikan agar sumber daya manusia
dapat bekerja secara efisien dan menampilkan kinerja yang bisa memberi sumbangan
terhadap produktivitas merupakan masalah mendasar dari berbagai konsep
manajemen dan kepemimpinan. Kinerja mengarah pada prestasi kerja karyawan
diukur berdasarkan standard atau kriteria yang telah ditetapkan organisasi.
Pengelolaan untuk mencapai kinerja karyawan yang sangat tinggi terutama untuk
meningkatkan kinerja organisasi dengan secara keseluruhan. Dalam kaitannya dengan
kinerja karyawan tersebut, tentunya harus segera diatur agar para pimpinan dan
bawahan pada instansi dapat melakukan pelayanan yang prima kepada masyarakat

secara lebih professional. Obyek dalam penelitian ini adalah Dinas Kependudukan dan
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Pencatatan Sipil Kabupaten Parigi Moutong yang merupakan salah satu dari beberapa
kantor pemerintahan yang terletak di wilayah Kabupaten Parigi Moutong yang
memberikan pelayanan masyarakat dalam bidang administrasi Dinas Kependudukan
dan pencatatan sipil baik dari dalam maupun dari luar Parigi Moutong pada umunya di
bindang pelayanan pendaftaran penduduk pencatatan sipil.

Berdasrkan hasil pengamatan yang terjadi mengenai lingkungan kerja dan
motivasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Parigi Moutong,
peneliti melihat fenomena. Kondisi lingkungan Kkerja yang belum ideal seperti
pengaturan jarak antar meja yang kurang sehingga karyawan tidak leluasa dalam
bekerja, sistem pencahayaan yang kurang optimal sehinggan dalam melaksanakan
tugas sering mengalami kelelahan mata, ruangan kantor yang kurang luas karena
banyaknya dokumen yang disimpan, pelayanan yang tidak tepat waktu, dan fasilitas
ruang kerja yang belum mendukung seperti masih adanya benda-benda yang tidak
terlalu penting berada diatas meja serta masih adanya dokumen yang belum disimpan
pada lemari file dikarenakan kurangnya ketersediaan lemari file yang memadai. dan
pegawai yang tidak tepat waktu dalam menyerahkan dokumen kepada pemohon.

Selain itu dari hasil pengamatan juga terjadi mengenai pengawasan adalah
masih kurangnya pengawasan yang dilakukan untuk mengetahui kinerja pegawai
yaitu pimpinan jarang melakukan interaksi langsung kepada bawahannya untuk
melihat apakah setiap pegawai sudah menyelesaikan tugasnya masing-masing dengan
baik dan tepat waktu atau tidak. Setelah melihat fenomena-fenomena yang terjadi
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Parigi Moutong maka
penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah lingkungan kerja dan motivasi
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi organisasi dalam memberikan motivasi kepada karyawan

dalam suatu organisasi pemerintah sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

B. Teori
1. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang penting dalam
menciptakan kinerja karyawan. Lingkungan kerja sangat mempunyai pengaruh
langsung terhadap karyawan didalam melaksanakan pekerjaan yang pada

akhirnya akan mengangkat kinerja oragnisasi. Suatu kondisi lingkungan kerja akan
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dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan
kerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
organisasi. Dan dengan itu apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat
memicu menurunkannya motivasi dan semangat kerja serta akhirnya dapat
menurunkan Kinerja karyawan

Menurut (I'tamara & Hadi, 2021) Mengatakan bahwa Lingkungan kerja
adalah lingkungan fisik dimana perkerjaan karyawan yang memengaruhi kinerja
merek, keselamatan, dan kualitas kehidupan kerja. (parashakti, fahlevi, ekhsan, &
hadinata, 2020) menjelaskan lingkungan kerja merupakan komponen penting bagi
karyawan saat menyelesaikan pekerjaan. Kondisi lingkungan kerja dengan fasilitas
lengkap, serta hubungan harmonis antar karyawan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang menyenangkan, jika lingkungan kerja buruk dan tidak dapat memenuhi
kebutuhan maka dapat mengganggu konsentrasi dan keharmonisan antar
karyawan serta memengarubhi efisiensi kerja.

Menurut (Cahya, Ratnasari, & Putra, 2021) Mengatakan bahwa Lingkungan
kerja merupakan salah satu hal yang penting untuk diperhatikan karena dapat
mempengaruhi kinerja pegawai dalam bekerja baik itu dari aspek teknis maupun
aspek sosial. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja
dan dapat mempengaruhi dirinya dalam tugas yang diberikan Lingkungan kerja
adalah sangat berpengaruh besar dalam pelaksanaan penyelesaian tugas dan juga
suatu alat perkakas yang akan berpengaruh terhadap prestasi kinerja karyawan
jika lingkungan yang ada di perusahaan itu baik. Lingkungan kerja yang
menyenangkan bagi karyawan melalui pengikatan hubungan yang harmonis
dengan atasan maupun bawahan, serta dan didukung oleh sarana dan prasarana
memadai yang berada di tempat kerja akan menimbulkan dampak positif bagi
karyawan, yang berkerja sehingga prestasi meningkat

Menurut (Radyah, 2020) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis
lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu:

a. Lingkungan kerja fisik
Lingkungan kerja fisik. adalah lingkungan atau kondisi tempat kerja
yang dapat mempengaruhi atau meningkatkan efesiensi kerja, di antaranya

adalah:
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1. Tata ruang kerja yang tepat dalam Suatu organisasi sebaiknya karyawan
yang bekerja ditetapkan ditempat yang cukup untuk melakukan
pekerjaan atau tugas.

2. Cahaya dalam ruangan yang tepat.

3. Suhu dan kelembapan udara yang tepat

4. Suasana dalam Kerja diperusahaan.

5. Keamanan kerja karyawan.

b. Lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan yang terjadi
adanya kaitan dengan hubungan kerja, maupun hubungan dengan atasan dan
hubungan dengan bawahan sesama rekan Kkerja, atau dengan hubungan
bawahan lingkungan non fisik, Semangat kerja karyawan sangat dipengaruhi
keadaan lingkungan kerja non fisik, semisalnya adanya hubungan dengan
sesama karyawan dan dengan pemimpinnya, Apabila hubungan seorang
karyawan dan kinerja yang lain dan dengan pimpinan berjalan dengan sangat

baik maka akan dapat membuat karyawan merasa sangat nyaman berada di

lingkungan kerjanya. Dengan begitu semangat kerja karyawan akan

meningkat dan para kinerja pun otomatis akan meningkat. Ada 5 aspek
lingkungan kerja non fisik yang bisa mempengaruhi perilaku karyawan, yaitu:

1. dalam struktur kerja merupakan sejauh mana bahwa pekerjaan yang
diberikan pada kinerja memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik.

2. Tanggung jawab dalam Kerja, yaitu samapai dimana pekerja merasakan
bahwa pekerjaan paham dengan tanggung jawab mereka serta
bertanggung jawab atas tindakan mereka

3. Perhatian dan dukungan pemimpin, merupakan sampai dimana
karyawan merasakan bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan,
keyakinan, perhatian serta menghargai mereka.

4. Kerja sama antar kelompok, merupakan sampai dimana karyawan
merasakan ada kerjasama yang baik diantara kelompok kerja yang ada.

5. Kelancaran komunikasi, merupakan sampai dimana karyawan merasakan
adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan lancar ,baik antara teman

bekerja ataupun dengan pimpinan.
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Kedua jenis di Lingkungan kerja diatas harus selalu diperhatikan oleh
organisasi. Keduanya tidak bisa dipisahkan dengan begitu saja, terkadang
organisasi hanya mendahulukan salah satu jenis lingkungan kerja diatas,
tetapi akan lebih baik lagi apabila keduanya dilaksanakan secara maksimal.
Dengan begitupun kinerja karyawan bisa lebih maksimal.

2. Motivasi.

Menurut Sutrisno (2019:146) Motivasi iyalah suatu factor yang membantu
seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali
diartikan pula sebagai factor mebantuh perilaku seseorang. Menurut Kasmir
(2019:190) mengemukakan bahwa Motivasi adalah sebuah dorongan bagi
seseorang untuk melakukan pekerjaan, jika karyawan memiliki dorongan yang
kuat dari dalam dirinya atau dari luar dirinya,maka karyawan akan terdorong
untuk melakukan sesuatu dengan hal yang baik Penelitian yang dilakukan oleh
Hakim & Alfiyah (2021) mengemukakan bahwa motivasi kerja sangat berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Motivasi pada seseorang bertujuan untuk
mengemebalikan semangat kerja untuk dapat meningkatkan semangat kerja
seseorang, sehingga untuk kedepannya memiliki tingkat kinerja yang tinggi agar
tercapainya suatu tujuan dari sebuah organisasi, dan dengan tercapainya tujuan
tersebut maka tujuan dari perorangan dalam sebuah organisasi akan tercapai. Dari
definisi-definisi di atas dapat bahwa saya simpulkan bahwa motivasi iyalah suatu
dorongan yang terus menerus dilakukan dalam diri karyawan agar tercapainya
tujuan dan keberhasilan demi kepentingan pribadi dan kepentingan perusahaan
yang diinginkan.

Menurut Hasibuan (2013:150) bisa diklasifkasikan menjadi dua yaitu,
motivasi positif dan motivasi negative yaitu:

a. Motivasi positif, yaitu proses untuk memengaruhi orang lain agar
menjalankan sesuatu yang kita inginkan dengan cara menawari sesuatu yang
bernilai seperti imbalan berupa uang, pujian, dan kemungkinan menjadi
karyawan tetap.

b. Motivasi negatif, yaitu proses untuk memengaruhi seseorang agar mau
melakukan sesuatu yang kita inginkan dengan menggunakan teguranteguran,
ancaman akan di PHK atau ancaman diturunkan pangkatnya jika kinerja orang

yang bersangkutan dinilai buruk.
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Dalam melaksanakan motivasi baik, manajemen sumber daya manusia
mempunyai metode-metode untuk memotivasi karyawannya. Tentang metode
motivasi diantaranya:

a. Motivasi langsung (direct motivation), adalah motivasi yang diberikan secara
langsung kepada setiap karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasannya, motivasi ini sifatnya Khusus, seperti memberikan pujian,
penghargaan, bonus, piagam, dan lain sebagainya.

b. Motivasi tidak langsung (indirect motivation), yaitu motivasi yang diberikan
hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang
semangat kerja dan kelancaran tugas. Motivasi tidak langsung ini besar
pengaruhnya untuk memberikan semangat seorang karyawan, sehingga
produktifitas kerja dapat mengalami peningkatan

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Menurut penelitian wSunyoto (2013, p.13-17) dalam
(Firdauzi & Ayuni, 2018) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi,

yaitu:

a. Promosi

b. Prestasikerja

C. Pekerjaan itu sendiri

d. Penghargaan

e. Tanggung jawab

f.  Pengakuan

g. Keberhasilan dalam bekerja

3. Kinerja
Kinerja karyawan sering dapat diartikan sebagai pencapaian tugas, yang
dimana karyawan bawasanya dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja
organisasi yang suda di tetapkan untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi
dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Menurut Afandi dalam (Nurjaya,
2021) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok seseorang dalam suatu perusahaan sesuai dengan

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan

AmaNU: Jurnal Manajemen dan Ekonomi

34


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2620-6099

AmaNU: Jurnal Manajemen dan Ekonomi
Andri
Pengaruh Lingkungan Kerja. ...
Edisi: Vol. 6 no. 1 (2023)
e-issn, 2620-6099, p-issn, 2620-7680

organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan
moral dan etika.

(Wahyuni & Budiono, 2022) Kinerja karyawan diukur dari kualitas dan
jumlah pekerjaan yang dihasilkan selama menjalankan tugasnya sesuai tanggung
jawab yang suda diberikan perusahaan sedangkan menurut (Sitinjak, 2021).
Mengemukakan bahwa Kinerja merupakan hasil kerja individu secara menyeluruh
dalam jangka waktu tertentu yang diukur dari tugas yang suda diberikan, dan
dilakukan dengan membandingkan target, ketepatan waktu, standar kerja, atau
kriteria tertentu yang suda disepakati. Kinerja merupakan sesuatu yang dicapai,
prestasi yang ditunjukkan dengan kemampuan kerja seseorang dalam melakukan
sebua pe kerjaan dengan baik yang suda di tetapkan dalam organisasi

Sehubungan dengan fungsi manajemen manapun, aktivitas manajemen
sumber daya manusia harus dikembangkan, dievaluasi, dan diubah apabila perlu
sehingga mereka yang dapat memberikan kontribusi pada kinerja kompetitif
organisasi dan individu di tempat kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi
karyawan dalam bekerja, yaitu kemampuan pegawai untuk melakukan pekerjan
tersebut, tingkat dan dukungan organisasi.

Kinerja karyawan berkurang apabila salah satu faktor ini berkurang atau
tidak ada. semisalnya beberapa karyawan memiliki kemampuan untuk mejalngkan
pekerjaannya dan bekerja keras, tetapi di setiap organisasi memberikan peralatan
yang kuno. Masalah kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
mejalangkan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan pada karyawan. Kinerja
meliputi kualitas output serta kesadaran dalam melakukn sebua bekerja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Handoko dalam
(AKBAR, 2018) yaitu :

Motivasi
Kepuasan kerja
Tingkat stres

a

b

c

d Kondisi pekerjaan
e Sistem kompensasi
f

Desain pekerjaan.
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal yaitu bubungan yang
bersifat sebab akibat dengan mengunakan pendekatan kuantitatif. Metoda penelitian
kuantitatif merupakan metoda survey yang digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, contonya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara
terstruktur, dan sebagainya (Sugiyono, 2019:15).

bahwa asosiatif kausal merupakan rumusan masalah penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan kausal merupakan
hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian ini terdapat variabel
independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Asosiatif
kausal dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan
sebab akibat dari pengaruh lingkunga kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan.

Dimana lingkungan kerja X1 Motivasi X2 Sedangkan kinerja karyawan sebagai Y.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peneltian ini yaitu sebagai
berikuT:
1. Wawancara (interview)
Menurut (Sugiyono, 2019) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada pihakpihak yang
bersangkutan seperti karyawan dinas kenpendudukan dan catatan sipil
kabupaten parigi moutong. Peneliti menggunakan wawancara tersetruktur untuk
mendapatkan informasi yang harus digali dari pada karyawan.
2. Angket (kuesioner)
Penelitian menggunakan metode teknik pengumpulan data kuesioner (angket).
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Pemilihan teknik kuesioner (angket) dalam penelitian ini

bertujuan agar data yang diperoleh akurat dan efisien (Sugiyono, 2019).
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E. Hasil
Dinas kendudukan dan pencatatan sipil kabupaten parigi moutung dibentuk
berdasrkan peraturan no 10 tahun 2014 tentang kependudukan, susunan organisasi,
tugas dan fungsi serta tata kerja dinas kependudukan dan pencataan sipil kabupaten
parigi moutung yang berlokasi dijalan kampali No 04 parigi, kabupaten parigi
moutong. Dari hasil olah data dan disandingkan dengan teori maka didapatkan
kesimpulan bahwa variable lingkunga kerja dan motivasi memberi pengaruh positif
terhadap kinerja. Untuk itu maka dalam dinas kependudukan dan pencataan sipil
kabupaten parigi moutung hendaknya menjaga agar lingkungan kerja tetap kondusif,
nyaman dana man sehingga kinerja para aparatur negara dapat ditingkatkan. Begitu
juga motivasi bagi para apartur negara yang bekerja di dinas tersebut untuk bisa

ditingkatkan.

F. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,
maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagiinstansi kerja

a. Diharapkan instansi dapat meningkatkan lingkungan kerja dengan cara
pemerhatian hubungan kerja antar karyawan agar tugas yang diberikan dapat
terselesaikan dangan baik.

b. Diharapkan instansi dapat meningkatkan motivasi kerja dengan cara
memberikan apresiasi berupa penghargaan khusus atau reward, sehingga
menimbulkan dorongan dari dalam diri sendiri untuk bekerja dan
bersemangat dalam menyelesaikan tugas serta tanggung jawabnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain yang mempengaruhi

kinerja karyawan diluar variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja. Variabel

yang dapat digunakan misalnya stress kerja, budaya organisasi, kompensasi kerja,
pelatihan dan kepuasan kerja, sehingga peneliti dapat mengetahui faktor apa saja

yang berpengaruh terhadap kierja karyawan secara keseluruhan
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